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Abstrak
[bookmark: _Hlk137670676]Riset ini bermaksud guna mengkaji bagaimana pengembangan bahan ajar kontekstual berbasis mobile learning Moodle pada topik barisan dan deret, menganalisis efektivitas bahan ajar akan kemampuan literasi matematika peserta didik dan menganalisis peningkatan kemampuan literasi matematika peserta didik seusai pemakaian bahan ajar tersebut. Riset ini mempergunakan metode Research & Development (R&D). Fase pengembangan bahan ajar mempergunakan model ADDIE. Peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Sukanagara Cianjur tahun akademik 2022-2023 menjadi populasi pada riset ini. Sebanyak dua kelas XI dipilih sebagai sampel secara purposive sampling. Instrumen pengumpul data yang dipergunakan pada riset ini ialah lembar validasi bahan ajar, angket respon peserta didik terhadap bahan ajar, serta tes kemampuan literasi matematika. Hasil dari riset ini ialah bahan ajar kontekstual berbasis mobile learning yang dikembangkan dinyatakan memadai untuk dipergunakan pada kegiatan pembelajaran serta meraih respon yang baik dari peserta didik, bahan ajar mempunyai efektivitas yang tergolong kuat akan kemampuan literasi matematika peserta didik dan peningkatan kemampuan literasi matematika peserta didik yang memakai bahan ajar kontekstual berbasis mobile learning Moodle lebih baik daripada peserta didik yang memakai buku paket.

Kata kunci: bahan ajar kontekstual, literasi matematika, mobile learning, Moodle                      
                     

Abstract
This research aims to: 1) examine how to develop contextual teaching materials based on Moodle mobile learning on sequences and series topic; 2) analyze the effectiveness of teaching materials on students' mathematical literacy abilities; 3) analyze the increase in students' mathematical literacy skills after using the teaching materials. This research uses the Research & Development (R&D) method. The stages of developing teaching materials use the ADDIE model. Class XI students at SMA Negeri 1 Sukanagara Cianjur for the 2022-2023 academic year are the population in this research. A total of two XI classes were selected as samples by purposive sampling. The data collection instruments used in this research were teaching material validation sheets, student response questionnaires to teaching materials, and tests of mathematical literacy skills. The results of this research are: 1) the developed contextual teaching materials based on mobile learning are deemed suitable for use in learning activities and achieve good responses from students; 2) teaching materials have relatively strong effectiveness on students' mathematical literacy skills; 3) improving the mathematical literacy skills of students who use contextual teaching materials based on Moodle mobile learning is better than students who use textbooks. 

Keywords: Contextual teaching materials, mathematical literacy, mobile learning, Moodle

Pendahuluan
Matematika sebagai satu dari banyak bidang studi yang ditekuni oleh peserta didik di bangku sekolah, tentu saja mempunyai target yang selaras dengan dinamika perubahan zaman. Pembelajaran matematika di sekolah mesti mencakup keempat aspek, yakni keterampilan Abad 21, literasi, karakter moral dan kecakapan hidup.
[bookmark: _Hlk134017490]Salah satu keterampilan Abad 21 yang termasuk target utama dalam pembelajaran matematika ialah keterampilan berpikir tajam serta penyelesaian problematika. Di pembelajaran matematika, peserta didik tidak hanya dituntut untuk mempunyai kecakapan dalam berhitung saja, mereka juga dibiasakan untuk bernalar yang tajam dan masuk akal dalam penyelesaian masalah. Kecakapan matematika ini disebut sebagai kemampuan literasi matematika (Sari, 2015). Individu yang memiliki kemampuan literasi matematika mampu memprediksi, menjelaskan data, menyelesaikan problematika sehari-hari, berpikir dalam hal angka, gambar dan situasi geometris, serta komunikasi matematika (Hapsari, 2013).
Namun, ironisnya data di lapangan menunjukkan kondisi yang memprihatinkan. Kondisi tersebut bisa ditinjau pada capaian nilai yang diraih peserta didik Indonesia pada evaluasi berskala global yakni TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) serta PISA (Programme for International Student Assessment). Capaian peserta didik Indonesia pada TIMSS 2015 di bidang matematika menunjukkan bahwa 54% tergolong kelompok rendah, 15% kelompok menengah, serta 6% pada kelompok tinggi (Marasabessy, 2021). Sementara itu, menurut informasi PISA 2018, poin matematika Indonesia bertengger di urutan 72 dari 78 negara peserta (Kurnia, 2019). Kedua hasil tes berskala global itu mengindikasikan jika kecakapan literasi matematika peserta didik di negara kita masih terbilang kurang.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru biasanya terfokus pada penggunaan model pembelajaran. Akan tetapi, perlu diingat pula bahwa eksistensi bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran juga sangatlah vital. Bahan ajar ialah satu set materi pembelajaran yang dibuat terstruktur serta dipergunakan oleh guru juga peserta didik selama aktivitas pembelajaran (Prabawati et al., 2019). 
Dalam penyusunan bahan ajar, perlu diperhatikan kompetensi apa saja yang diharapkan tercapai oleh peserta didik. Guna mengembangkan kecakapan literasi matematika, maka bahan ajar dengan pendekatan kontekstual yang dapat dipilih oleh guru. Satu dari banyak konsep matematika yang kuat korelasinya dengan masalah kontekstual ialah barisan dan deret. Konsep seperti ini dapat melatih setiap peserta didik untuk bernalar yang tajam dan masuk akal dalam penyelesaian masalah, sehingga bisa mengasah kemampuan literasi matematika yang mereka miliki.
Jenis bahan ajar yang dibuat oleh guru pun dapat diselaraskan dengan jenis kegiatan pembelajaran, apakah Pembelajaran Tatap Muka (PTM) secara langsung atau Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Adapun jenis bahan ajar yang bisa menunjang kedua jenis pembelajaran tersebut ialah bahan ajar berbasis mobile learning.
Mobile learning ialah tipe pembelajaran yang merujuk kepada pendayagunaan teknologi genggam dan bergerak, misalnya smartphone, laptop serta tablet PC (Khomarudin & Efriyanti, 2018). Mobile learning termasuk ke dalam jenis pembelajaran yang khas, sebab peserta didik bisa membuka akses materi, instruksi serta aplikasi yang terkait dengan pembelajaran tanpa limit ruang serta waktu (Samala et al., 2019). Artinya, peserta didik bisa belajar secara bebas melalui pemanfaatan gawai yang mereka miliki (Ghozi, 2014).
Skillen dalam risetnya menjabarkan bahwa penggunaan perangkat pembelajaran yang bersifat mobile menjadi lebih interaktif dan dapat meningkatkan kerjasama di antara para peserta didik melalui berbagai cara. Proses kognitif dan afektif pun akan meningkat seiring dengan kapasitas perangkat dan aplikasi yang interaktif. Hal itu pun terjadi di pelajaran matematika. Oleh karena itu, para guru dituntut agar bersiap untuk mampu mengintegrasikan penggunaan teknologi yang efektif dan tepat dalam pembelajaran matematika (Skillen, 2015).
Implementasi mobile learning memiliki kapasitas yang baik dalam usaha peningkatan kemampuan literasi matematika peserta didik. Hal tersebut didukung pula oleh beberapa temuan pada riset sebelumnya yang menunjukkan bahwa mobile learning memberikan pengaruh nyata akan kemampuan literasi matematika peserta didik (Amalia et al., 2021; Auliya et al., 2020; Supianti et al., 2022).
[bookmark: _Hlk137229033]Moodle lazim dimanfaatkan sebagai sarana edukasi yang bersifat mobile. Keberadaan aplikasi ini tentunya sangat menunjang kegiatan PTM maupun PJJ yang dilaksanakan di sekolah. Sebagai Learning Management System (LMS), Moodle memberikan kans bagi guru juga peserta didik agar dapat melaksanakan aktivitas pembelajaran secara asynchronous (Nugroho, 2020). Hal ini bisa menjadi solusi untuk mengantisipasi masalah keterbatasan alokasi waktu selama pembelajaran di kelas (Pappas & Drigas, 2015). Selain itu, Moodle juga memiliki beberapa kelebihan yang lain, antara lain bersifat open source (dapat diunduh dan diakses secara gratis), luwes dan mudah dioperasikan, terjamin dan terstruktur, memiliki plugin dan mudah disesuaikan, serta lebih responsif pada perangkat mobile (Adani, 2021).
Berdasarkan uraian pemaparan di atas, riset ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji bagaimana pengembangan bahan ajar kontekstual berbasis mobile learning Moodle pada materi barisan dan deret, menganalisis efektivitas bahan ajar terhadap kemampuan literasi matematika peserta didik dan menganalisis peningkatan kemampuan literasi matematika peserta didik seusai pemakaian bahan ajar tersebut

Metode
Riset ini mempergunakan metode Research & Development (R&D). Produk yang dikembangkan ialah bahan ajar kontekstual berbasis mobile learning Moodle pada topik barisan dan deret. Tahapan pengembangannya mempergunakan model ADDIE, mencakup Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Guna mengevaluasi efektivitas pengembangan bahan ajar terhadap kemampuan literasi matematika peserta didik, maka dilakukan verifikasi lanjutan produk berupa riset kuasi eksperimen. 
Riset ini mengambil populasi peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Sukanagara Cianjur tahun akademik 2022-2023.  Sampel pada riset ini ialah peserta didik dari dua kelas XI yang dipilih secara purposive sampling. Kelas XI MIPA 1 selaku kelas eksperimen serta kelas XI MIPA 3 selaku kelas kontrol. Pemilihan sampel tersebut berdasarkan karakteristik peserta didik yang sama, baik yang bersifat kognitif maupun non kognitif. 
Instrumen yang dipergunakan pada riset ini mencakup lembar validasi bahan ajar dari segi materi dan media, angket respon peserta didik terhadap bahan ajar, dan tes kemampuan literasi matematika. Lembar validasi bahan ajar dari segi materi disusun menurut empat elemen, yakni elemen kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan penilaian aspek literasi matematika. Lembar validasi bahan ajar dari segi media disusun menurut tiga elemen, yakni tampilan, penggunaan, dan pemanfaatan bahan ajar. Setiap pernyataan pada lembar validasi memiliki derajat penilaian yang terbagi ke dalam lima tingkatan, ialah sangat kurang (1), kurang (2), cukup (3), baik (4), dan sangat baik (5).
[bookmark: _Hlk131320142]Angket respon bahan ajar disusun menurut tiga indikator, yakni ketertarikan, keterpahaman materi, dan keterpahaman bacaan. Setiap pernyataan angket memiliki derajat penilaian yang terbagi ke dalam empat kategori, yakni sangat setuju (4), setuju (3), tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1).
Tes kemampuan literasi matematika berbentuk esai. Rubrik penilaiannya dibuat menurut indikator kemampuan literasi matematika Blum & Ferri yang meliputi elemen mengerti permasalahan, menyusun model, mempergunakan matematika, serta menjabarkan penyelesaian (Blum & Ferri, 2009). Soal tes kemampuan literasi matematika dikembangkan melalui uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, serta tingkat kesukaran melalui dukungan software SPSS. Berikut adalah hasil kalkulasi SPSS dari keempat uji tersebut.
Tabel 1. Hasil uji validitas, reliabilitas, daya pembeda,
serta tingkat kesukaran tes kemampuan literasi matematika
	Butir Soal
	Skor

	
	Validitas
	Reliabilitas
	Daya
Pembeda
	Tingkat Kesukaran

	1
	0,759
	0,761
	0,558
	0,500

	2
	0,678
	
	0,506
	0,541

	3
	0,840
	
	0,733
	0,507

	4
	0,762
	
	0,573
	0,559

	5
	0,541
	
	0,319
	0,497


 
Menurut Tabel 1, bisa diketahui jika instrumen tes bersifat valid dan reliabel. Instrumen tes juga mempunyai daya pembeda yang relatif baik serta tingkat kesukaran tergolong sedang. Maknanya, instrumen tes tersebut dapat dikategorikan baik.
Analisis data pada lembar validasi bahan ajar dan angket respon bahan ajar dikerjakan dengan mengkalkulasikan total rata-rata skor aktual yang seterusnya dikonversikan sebagai data kualitatif skala lima seperti pada tabel berikut.


Tabel 2. Konversi data kuantitatif menjadi kualitatif 
	[bookmark: _Hlk137395687]Interval
	Kriteria

	
	Sangat baik

	
	Baik

	
	Cukup

	
	Kurang

	
	Sangat kurang


							          (Soeyono, 2014).


keterangan:
 	: rata-rata skor ideal
 	: simpangan baku ideal
 	: skor maksimal ideal
 	: skor minimal ideal
	: total rata-rata skor aktual.
Pada lembar validasi bahan ajar, skor minimal idealnya adalah 1 dan skor maksimal idealnya adalah 5 sehingga diperoleh kriteria validitas bahan ajar seperti yang tersaji melalui tabel berikut.
Tabel 3. Kriteria validitas bahan ajar
	Interval
	Kriteria

	
	Sangat baik

	
	Baik

	
	Cukup

	
	Kurang

	
	Sangat kurang



Pada angket respon peserta didik, skor minimal idealnya adalah 1 dan skor maksimal idealnya adalah 4 sehingga diperoleh kriteria respon peserta didik seperti yang tersaji melalui tabel berikut.
Tabel 4. Kriteria respon peserta didik terhadap bahan ajar
	Interval
	Kriteria

	
	Sangat baik

	
	Baik

	
	Cukup

	
	Kurang

	
	Sangat kurang


Analisis data pada tes kemampuan literasi matematika terdiri dari dua bagian, yaitu analisis mengenai efektivitas pengembangan bahan ajar terhadap kemampuan literasi matematika peserta didik dan analisis mengenai peningkatan kemampuan literasi matematika peserta didik setelah penggunaan bahan ajar tersebut. Uji efektivitas bahan ajar menggunakan rumus Effect Size (Sanders & Stacy, 2023) sebagai berikut:

keterangan:
 	: Effect Size
 	: rata-rata posttest kelas eksperimen
 	: rata-rata posttest kelas kontrol
 	: standar deviasi posttest kelas eksperimen
 	: standar deviasi posttest kelas kontrol.
Guna memaknai nilai yang diperoleh, berikut ialah tabel kategori nilai Effect Size.
Tabel 5. Interpretasi terhadap Nilai Effect Size
	Interval
	Kriteria

	0,00 – 0,19
	Sangat rendah

	0,20 – 0,39
	Rendah

	0,40 – 0,59
	Sedang

	0,60 – 0,79
	Kuat

	0,80 – 1,00
	Sangat kuat


(Basyari, 2015).
Pada analisis peningkatan kemampuan literasi matematika, selain nilai pretest dan posttest, diperlukan pula nilai N-Gain dari kelas eksperimen juga kelas kontrol. Untuk itu, kita memerlukan rumus data Gain ternormalisasi (Mahmudin, 2015) sebagai berikut:

keterangan:
 	: data Gain ternormalisasi
 	: skor pretest
 	: skor posttest
	: skor maksimum ideal
Setiap data pretest, posttest, dan N-Gain dianalisis melalui uji normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu. Uji normalitas memakai uji Kolmogorov-Smirnov. Uji homogenitas memakai uji Homogeneity of Variances (Levene Statistic). Apabila data berdistribusi normal maka uji perbedaan rata-rata memakai Compare Mean Independent Sample T Test. Sedangkan, untuk data tidak berdistribusi normal, uji perbedaan rata-rata memakai uji non parametrik Mann Whitney. Semua jenis uji diberlakukan bagi setiap data pada taraf signifikansi  0,05. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Fase pengembangan bahan ajar mempergunakan model ADDIE. Pada fase analysis, peneliti melakukan identifikasi masalah, identifikasi kepentingan, dan kajian tugas. Hasilnya ialah ditemukan tiga masalah fundamental di antaranya masih terbatasnya varian bahan ajar yang dipakai oleh guru, masih rendahnya kemampuan literasi matematika peserta didik menurut Laporan Rapor Pendidikan SMA Negeri 1 Sukanagara Cianjur Tahun 2022, serta masih rendahnya efikasi diri akademik peserta didik menurut hasil pengamatan juga angket skala sikap yang disebar oleh peneliti kepada peserta didik kelas XI. Berangkat dari masalah tersebut, peneliti berasumsi bahwa satu dari banyak solusi permasalahan itu ialah melalui cara menyusun bahan ajar yang bisa menunjang terciptanya aktivitas mobile learning di kalangan peserta didik. Sementara itu, kajian tugas dilakukan berdasarkan rincian Kompetensi Dasar (KD) Kurikulum 2013 yang diterapkan di sekolah.
Pada fase design, peneliti melakukan beberapa tahap antara lain pemilihan topik pembelajaran, bentuk dan desain bahan ajar, serta platform pembelajaran daring. Hasilnya ialah barisan dan deret dipilih sebagai materi yang dikembangkan menjadi bahan ajar berupa bacaan yang disimpan dalam bentuk file PDF. Desain bahan ajar diselaraskan dengan panduan penyusunan bahan ajar dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Sementara itu, Moodle dipilih sebagai platform pengembangan bahan ajar selama pembelajaran.  
Pada fase development, langkah pertama yang mesti dilakukan yaitu proses validasi produk bahan ajar oleh para ahli. Validasi bahan ajar meliputi dua hal, yaitu validasi bahan ajar dari segi materi pembelajaran dan media yang digunakan. Validasi bahan ajar dari segi materi pembelajaran meliputi empat elemen, di antaranya elemen kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan kebahasaan, serta penilaian literasi matematika. Validasi bahan ajar dari segi media pembelajaran meliputi tiga elemen, yakni tampilan, penggunaan, dan pemanfaatan bahan ajar. Rekapitulasi hasil validasi bahan ajar dari segi materi dan media pembelajaran bisa diamati melalui tabel berikut.
Tabel 6. Rekapitulasi hasil validasi bahan ajar dari segi materi
	No.
	Elemen Materi
	Skor
	Elemen Media
	Skor

	1
	Kelayakan isi
	4,8
	Tampilan bahan ajar
	4,6

	2
	Kelayakan penyajian
	4,8
	Penggunaan bahan ajar
	4,9

	3
	Kelayakan kebahasaan
	4,6
	Pemanfaatan bahan ajar
	4,8

	4
	Penilaian literasi matematika
	4,9
	
	

	Rata-rata Skor
	4,8
	Rata-rata Skor
	4,8



Pada Tabel 6, bisa ditinjau jika rata-rata skor rekapitulasi hasil validasi bahan ajar, keduanya bernilai 4,8. Menurut Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa validitas bahan ajar dari segi materi dan media pembelajaran tergolong pada tingkatan sangat baik dan memperoleh rekomendasi agar dapat dipakai pada kegiatan pembelajaran.
Hasil ini sudah sesuai dengan standar penilaian perangkat pembelajaran dari BSNP yang didukung pula oleh teori yang mengemukakan jika kelayakan suatu bahan ajar bisa ditinjau menurut tiga aspek, yaitu didaktik, konstruksi dan teknik. (Prabawati et al., 2019). Aspek didaktik berkaitan dengan kelayakan isi bahan ajar. Aspek konstruksi berkaitan dengan kelayakan kebahasaan. Aspek teknik berkaitan dengan kelayakan penyajian. 
Selain itu, bahan ajar ini juga telah memenuhi aspek penilaian literasi matematika sehingga dapat digunakan pada pembelajaran dengan pendekatan kontekstual. Salah satu tujuannya tidak lain adalah agar memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam menelaah masing-masing kompetensi yang mesti dipahaminya (Lestari, 2018), khususnya dalam hal ini kompetensi literasi matematika. 
Suatu bahan ajar hendaklah dikembangkan menurut pedoman instruksional sebab akan dipergunakan oleh guru guna membantu dan mendukung proses pembelajaran (Magdalena et al., 2020). Guru harus cermat mengembangkan bahan ajar yang selaras dengan kurikulum, keunikan target peserta didik, serta sasaran penyelesaian permasalahan belajar.
Pengembangan bahan ajar haruslah berlandaskan teori-teori misalnya teori belajar, teori komunikasi, teori mengajar serta meninjau sebagian aspek misalnya transformasi keadaan guna menunjang kesuksesan belajar (Sitohang, 2014). Oleh sebab itu, keberadaannya mesti disesuaikan dengan jenis pendekatan, metode atau model pembelajaran yang digunakan. Hal tersebut sangatlah penting agar pemanfaatan bahan ajar dapat terwujud seoptimal mungkin.
Bersamaan dengan derasnya pertumbuhan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), transformasi bahan ajar pun tidak bisa dihindari. Hal itu terjadi akibat adanya transisi dalam kurikulum, yakni transformasi tujuan dan isi, kegiatan belajar, latihan, serta evaluasi capaian belajar. Bahan ajar tidak lagi hanya berupa buku teks saja, melainkan bisa juga berupa aplikasi atau software yang bisa diakses melalui smartphone, PC atau tablet. Pola pembelajaran pun akhirnya berubah. Saat ini, guru dan peserta didik tidak lagi terpaku pada pembelajaran konvensional, tapi sudah beralih menjadi pembelajaran yang bersifat mobile. Tipe pembelajaran ini dikenal dengan nama mobile learning. 
Mobile learning dapat dideskripsikan selaku penyajian pembelajaran kepada peserta didik melalui penggunaan internet nirkabel dan perangkat mobile yang meliputi telepon genggam, PDA, smartphone dan tablet PC (Pappas & Drigas, 2015). 
Moodle dipilih sebagai platform pembelajaran untuk mendukung terciptanya aktivitas mobile learning. Moodle dipilih karena memiliki beberapa fitur penting yang sangat bermanfaat dan dapat membantu guru dalam mengatur sistem manajemen pembelajaran secara daring. Salah satunya adalah fitur progress tracking. Fitur ini berperan guna memantau serta mengevaluasi seluruh kegiatan pembelajaran yang dijalankan, hingga mampu menghasilkan penilaian atau asesmen yang bijak menurut data yang sahih dan bermutu (Adani, 2021).
Pernyataan tersebut didukung pula oleh hasil validasi bahan ajar dari segi media yang menunjukkan bahwa Moodle termasuk satu dari banyak platform pembelajaran yang bisa dipakai oleh guru guna memenuhi kebutuhan belajar peserta didik tanpa harus merisaukan adanya keterbatasan waktu dan tempat. Moodle dirancang untuk memungkinkan guru mengembangkan pembelajaran daring yang mendorong partisipasi peserta didik dalam lingkungan yang interaktif dan kolaboratif (Hasan et al., 2019). Moodle juga sangat mudah untuk diakses dan digunakan oleh peserta didik. Hal ini dikarenakan Moodle dapat diakses dengan menggunakan berbagai perangkat mobile yang ada. Dengan kata lain, Moodle memiliki kelebihan yakni lebih responsif pada perangkat mobile (Adani, 2021; Nugroho, 2020).
Bahan ajar kontekstual berbasis mobile learning Moodle topik barisan dan deret juga sudah melalui uji coba di kalangan peserta didik dalam kelompok skala kecil. Peserta didik diberikan angket skala sikap tentang respon mereka akan bahan ajar yang dipergunakan. Hasil angket tersebut bisa diamati melalui tabel berikut.
Tabel 7. Hasil angket respon peserta didik terhadap bahan ajar
	No.
	Indikator Penilaian
	Skor
	Rata-rata Skor

	
	
	S1
	S2
	S3
	S4
	S5
	S6
	S7
	S8
	S9
	S10
	S11
	S12
	

	1
	Ketertarikan
	3
	3,2
	2,8
	3
	3,7
	3,8
	3,2
	3,5
	3,2
	3
	3,3
	3,2
	3,2

	2
	Keterpahaman materi.
	2,6
	3,2
	3,2
	3
	3,4
	3,8
	2,8
	3,4
	3,4
	3,2
	3
	3,4
	3,2

	3
	Keterpahaman bahasa.
	3
	3,3
	3,3
	3,3
	3,7
	3,3
	3,3
	3
	3,3
	3
	4
	3
	3,3

	Rata-rata Skor Total
	3,2



Pada Tabel 7, bisa ditinjau jika rata-rata skor angket respon peserta didik akan bahan ajar ialah 3,2. Menurut Tabel 4, bisa dinyatakan jika respon peserta didik atas bahan ajar tergolong kriteria baik. Hasil ini menunjukkan jika peserta didik merasakan adanya ketertarikan terhadap bahan ajar yang dikembangkan. Mereka juga merasa terbantu dengan adanya bahan ajar tersebut dikarenakan penyajian materi dan penggunaan bahasa yang mudah dipahami. Hal tersebut sejalan dengan salah satu aspek pengembangan bahan ajar, di mana penggunaan bahasa pada bahan ajar sebaiknya lugas serta mudah dimengerti oleh peserta didik secara komprehensif (Wijaya, 2021).
Setelah fase development usai, berikutnya ialah fase implementation. Pada fase ini, produk bahan ajar diuji coba pada satu kelas, yaitu XI MIPA 1 SMA Negeri 1 Sukanagara. Untuk bisa mengakses platform Moodle, peserta didik terlebih dahulu melewati proses enrollment untuk mendapatkan username dan password. Apabila peserta didik sudah memasuki akun Moodle masing-masing maka mereka dapat memilih aktivitas sesuai dengan instruksi yang diberikan, misalnya mengakses materi bahan ajar, berdiskusi di forum, mengikuti kuis maupun mengirim tugas. 
Fase terakhir ialah evaluation. Pada fase ini, peneliti mengevaluasi apakah penerapan pembelajaran yang memakai bahan ajar kontekstual berbasis mobile learning Moodle pada topik barisan dan deret dapat dilaksanakan sesuai dengan desain pengembangannya. Untuk mengevaluasi efektivitas pengembangan bahan ajar tersebut, maka dilakukan uji lanjutan produk berupa kuasi eksperimen yang sudah diuraikan sebelumnya. Mengenai rekapitulasi hasil pretest, posttest dan N-Gain kemampuan literasi matematika peserta didik bisa diamati melalui tabel berikut.
Tabel 8. Rekapitulasi hasil pretest, posttest dan N-Gain 
kemampuan literasi matematika peserta didik
	Kelas
	N
	Nilai Maks
	Pretest
	Posttest
	N-Gain

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kontrol
	26
	100
	19,615
	7,859
	29,000
	10,557
	0,118
	0,092

	Eksperimen
	26
	100
	21,538
	9,092
	38,077
	14,713
	0,215
	0,148



[bookmark: _Hlk132267125]Dengan mempergunakan nilai rata-rata dan standar deviasi posttest yang telah dihitung, kita dapat menentukan nilai Effect Size (d). Untuk , , , dan  maka diperoleh nilai . Menurut Tabel 5, nilai itu termasuk dalam kriteria kuat (0,60 – 0,79). Hal ini bermakna jika pengembangan bahan ajar kontekstual berbasis mobile learning Moodle pada topik barisan dan deret memberikan efek yang tergolong kuat terhadap kemampuan literasi matematika peserta didik.
Kondisi ini selaras dengan riset Faiqoh, dkk. tahun 2022 yang menyatakan bahwa penggunaan bahan ajar kontekstual berbasis mobile learning memiliki pengaruh kuat dalam peningkatan kompetensi literasi matematika peserta didik (Faiqoh et al., 2022). Pada riset lain yang dikerjakan oleh Sari, dkk. tahun 2020, juga diperoleh hasil yang relatif sama bahwa penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kontekstual pada pembelajaran kooperatif tipe peer tutoring lebih efektif daripada pembelajaran konvensional dilihat dari kompetensi literasi matematika peserta didik (Sari et al., 2020).
Salah satu kategori yang termasuk ke dalam kompetensi abad 21 adalah keterampilan belajar (learning skills). Keterampilan belajar menekankan pada kecakapan abad 21 yang mencakup keterampilan berpikir kreatif (creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solving), berkomunikasi (communication), dan berkolaborasi (collaboration) (Yunizha, 2022).
Satu dari banyak kecakapan Abad 21 yang merupakan target utama dalam pembelajaran matematika ialah keterampilan berpikir kritis dan penyelesaian masalah. Penyelesaian masalah ini bukan sekadar masalah yang berupa soal biasa saja, namun lebih mengarah kepada masalah yang dapat mencakup berbagai konteks bidang kehidupan setiap hari. Kecakapan yang begitu dikenali sebagai kemampuan literasi matematika yang berkenaan dengan kemampuan mengaplikasikan matematika dalam problematika sehari-hari (Sari, 2015). 
Seperti yang sudah dikemukakan sebelumnya, mobile learning ialah satu dari banyak inovasi yang mempunyai kontribusi besar guna mengubah pola proses pembelajaran, di mana aktivitas pembelajaran bukan lagi hanya sebatas mendengarkan penjelasan konsep dari guru saja, akan tetapi peserta didik juga bisa terlibat pada kegiatan lainnya, misalnya memerhatikan, mengerjakan, memperagakan, dan lain-lain. Bahan ajar yang digunakan bisa divisualisasikan ke dalam beragam rupa dan desain yang dinamis dan interaktif hingga peserta didik terpicu untuk terlibat aktif selama aktivitas pembelajaran (Nasir & Nirfayanti, 2019; Yaniawati et al., 2022).
Adanya bahan ajar berbasis mobile learning memberikan peluang bagi peserta didik agar bisa memenuhi kebutuhan belajarnya di mana saja. Guru dan peserta didik tidak lagi mesti bertemu muka di satu ruangan kelas yang sama (Sudatha et al., 2019). Peserta didik bisa mengakses bahan ajar tersebut dengan memakai sarana internet yang telah tersedia (Al-rahmi et al., 2018). Hal tersebut sangat vital guna menopang kebutuhan belajar peserta didik selaras dengan tingkat kecepatan belajar masing-masing.
[bookmark: _Hlk135900887][bookmark: _Hlk136153342]Beberapa hasil riset yang sudah dikemukakan sebelumnya memperlihatkan jika ketersediaan bahan ajar yang sesuai dan tepat guna menjadi satu dari banyak faktor penting yang bisa mendukung tercapainya target pembelajaran yang diinginkan. Oleh sebab itu, guru hendaknya cermat dalam memilih dan mengembangkan jenis bahan ajar selaras dengan kekhasan kompetensi peserta didik yang ingin dicapai (Kosasih, 2021). Seperti halnya pengembangan bahan ajar kontekstual yang karakteristiknya disesuaikan dengan kompetensi literasi matematika. Melalui penggunaan bahan ajar tersebut, peserta didik diajak dan dilatih agar terbiasa berpikir kritis dan pemecahan masalah. Pembiasaan tersebut pada akhirnya memberikan efek positif terhadap kemampuan literasi matematika yang dimiliki oleh peserta didik.  
Terakhir, untuk analisis peningkatan kemampuan literasi matematika, dilakukan uji perbedaan rata-rata pada data pretest, posttest dan N-Gain dengan hipotesis penelitian yang akan diuji ialah “Peningkatan kemampuan literasi matematika peserta didik yang memperoleh bahan ajar kontekstual berbasis mobile learning Moodle pada materi barisan dan deret lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang memperoleh bahan ajar konvensional berupa buku paket.”. Namun sebelumnya, ketiga data tersebut harus melewati uji normalitas dan homogenitas terlebih dulu. Berikut ialah hasil uji normalitas dari ketiga data.
[bookmark: _Hlk137656367]Tabel 9. Uji normalitas data pretest, posttest dan N-Gain
	[bookmark: _Hlk135727281]
	Pretest
	Posttest
	N-Gain

	
	Eksperimen
	Kontrol
	Eksperimen
	Kontrol
	Eksperimen
	Kontrol

	N
	26
	26
	26
	26
	26
	26

	Kolmogorov-Smirnov
	0,167
	0,200
	0,200
	0,200
	0,007
	0,200

	Kesimpulan
	
diterima
	
diterima
	
diterima
	 diterima
	
ditolak
	 diterima



Menurut Tabel 9, bisa dinyatakan jika data pretest dan posttest bersumber dari populasi berdistribusi normal baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Alasannya, sebab nilai signifikansinya lebih dari 0,05. Sedangkan, data N-Gain tidak bersumber dari populasi berdistribusi normal untuk kelas eksperimen. Sehingga, uji homogenitas hanya dipergunakan pada data pretest dan posttest saja, seperti terlihat melalui tabel berikut.
[bookmark: _Hlk137657584]Tabel 10. Uji homogenitas data pretest dan posttest
	
	Pretest
	Posttest

	Levene Statistic
	1,899
	2,498

	
	1
	1

	
	50
	50

	Sig
	0,174
	0,120

	Kesimpulan
	 diterima
	 diterima



Menurut Tabel 10, bisa dinyatakan jika data pretest dan posttest bervariansi homogen. Alasannya, sebab nilai signifikansinya lebih dari 0,05. Tahap selanjutnya ialah uji perbedaan rata-rata pada data pretest dan posttest, seperti terlihat melalui tabel berikut.
Tabel 11. Uji perbedaan rata-rata data pretest dan posttest
	[bookmark: _Hlk137662710]
	Pretest
	Posttest

	T
	0,816
	2,556

	df
	50
	50

	Sig (2-tailed)
	0,418
	0,014

	Kesimpulan
	 diterima
	 ditolak



Menurut Tabel 11, bisa diketahui jika tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai pretest kemampuan literasi matematika peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan begitu, kedua kelas berkemampuan awal yang sama. Sementara itu, terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai posttest kemampuan literasi matematika peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol, Maknanya, kemampuan literasi matematika peserta didik di kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. 
Pada uji perbedaan rata-rata N-Gain, dipilih uji non parametrik Mann Whitney karena asumsi normalitas tidak dipenuhi. Berikut ialah hasil uji perbedaan rata-rata N-Gain.
Tabel 12. Uji perbedaan rata-rata N-Gain
	
	N-Gain

	Z
	2,142

	Sig (2-tailed)
	0,032

	Kesimpulan
	 ditolak



Menurut Tabel 12, bisa diketahui jika peningkatan rata-rata nilai N-Gain kemampuan literasi matematika peserta didik kelas eksperimen lebih baik secara signifikan daripada kelas kontrol. Dengan begitu, dapat dinyatakan jika peningkatan kemampuan literasi matematika peserta didik yang memperoleh bahan ajar kontekstual berbasis mobile learning Moodle pada topik barisan dan deret lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang memperoleh bahan ajar konvensional berupa buku paket.
Hasil ini selaras dengan riset Amalia, dkk. tahun 2021. Melalui risetnya, Amalia, dkk. mengembangkan bahan ajar mobile learning berupa e-book guna mendukung kegiatan pembelajaran matematika. Hasilnya memperlihatkan jika pemakaian bahan ajar tersebut efektif dalam meningkatkan kompetensi literasi matematika peserta didik (Amalia et al., 2021). Hasil yang sama juga terjadi pada riset Supianti, dkk. tahun 2022. Supianti, dkk. menjelaskan bahwa penerapan bahan ajar materi statistika berbasis e-learning berbantuan Edmodo berkontribusi positif terhadap kompetensi literasi matematika peserta didik dengan kategori cukup baik (Supianti et al., 2022).
Matematika akan dirasakan lebih berarti jika bahan ajar yang dipakai dalam pembelajaran berisi materi yang dihubungkan dengan situasi konkret dalam kehidupan sehari-hari (Suastika & Rahmawati, 2019). Oleh sebab itu, guru memerlukan bahan ajar yang bisa menunjang terciptanya pembelajaran kontekstual di kelas. 
Bahan ajar kontekstual bisa dipakai oleh guru dalam memfasilitasi peserta didik menemukan konsep matematika (Irwanti & Zetriuslita, 2021). Melalui bahan ajar tersebut, peserta didik diberikan stimulus terlebih dahulu berupa permasalahan sehari-hari yang biasa mereka hadapi. Hal ini bermaksud agar peserta didik bisa menyadari bahwa matematika bukanlah sebatas rumus-rumus yang harus mereka ketahui saja. Namun, lebih dari itu, keberadaan matematika erat kaitannya dengan dunia mereka sehari-hari. Selain itu, adanya stimulus juga bisa mendukung peserta didik guna mengeksplorasi berbagai ide yang ada dalam pikiran mereka. 
Berawal dari masalah, peserta didik diajak untuk menjumpai konsep matematika secara mandiri melalui instruksi atau penjelasan yang tertulis pada bahan ajar. Pada tahap ini, mereka dilatih untuk mampu menghubungkan pengalaman di dunia nyata dengan ide-ide matematika. Hal ini utama dilakukan agar pembelajaran menjadi berarti (Apiati, 2017; Ningrum & Suparman, 2017).
Pembelajaran yang demikian mendukung peserta didik guna menumbuhkan kecakapan berpikir kritis dan kecakapan pemecahan masalah. Mereka pun dibimbing agar bersikap dewasa dan menjelma sebagai pembelajar yang independen dalam kehidupannya esok (Angkotasan, 2014). Literasi matematika sendiri bertautan dengan kecakapan mengaplikasikan matematika pada problematika harian. Oleh sebab itu, proses pemecahan problematika konkret sebagai elemen vital pada literasi matematika (Sari, 2015). Dengan begitu, bisa dinyatakan bahwa ketika peserta didik mampu menyusun, memakai serta menjabarkan matematika dalam beragam situasi permasalahan, artinya mereka mempunyai kemampuan literasi matematika yang baik (Dinni, 2018). 
Selain ketersediaan bahan ajar kontekstual, penggunaan aplikasi atau platform pembelajaran Moodle juga berperan dalam peningkatan kemampuan literasi matematika peserta didik. Pemakaian Moodle membantu guru dalam menyampaikan pembelajaran kepada peserta didik melalui penggunaan internet nirkabel dan perangkat mobile seperti smartphone, tablet PC, dan lain-lain. Keberadaan perangkat mobile tersebut dapat meningkatkan pembelajaran kapan pun serta di mana pun, membuka akses terhadap sumber belajar, terlebih di luar sekolah (Pappas & Drigas, 2015). Peserta didik diberikan peluang guna menelaah lagi konsep yang belum dipahami secara bebas di luar jam pelajaran (Apriyanto & Hilmi, 2019). Sehingga, mereka lebih leluasa untuk mempelajari materi pada bahan ajar yang tersedia selaras dengan keperluan belajar dan taraf kemampuan masing-masing (Setyadi, 2017). Kemampuan mereka pun diharapkan dapat berkembang. Dalam hal ini, kemampuan yang dituju ialah kemampuan literasi matematika.

Simpulan
Simpulan dari riset ini ialah bahan ajar kontekstual berbasis mobile learning yang dikembangkan dinyatakan memadai untuk dipergunakan pada kegiatan pembelajaran serta meraih respon yang baik dari peserta didik, bahan ajar mempunyai efektivitas yang tergolong kuat akan kemampuan literasi matematika peserta didik dan peningkatan kemampuan literasi matematika peserta didik yang memakai bahan ajar kontekstual berbasis mobile learning Moodle lebih baik daripada peserta didik yang memakai buku paket. 
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